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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen organisasi, 

pemanfaatan teknologi informasi dan kesesuaian tugas-teknologi informasi 

terhadap kinerja fiskus di Kanwil DJP Sumsel & Kep. Babel. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

fiskus di Kanwil DJP Sumsel & Kep. Babel yaitu sebesar 135 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling. Data 

yang digunakan berupa data primer yang diambil berdasarkan kuesioner yang 

disebarkan sebanyak 60 responden. Teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa komitmen 

organisasi dan kesesuaian tugas-teknologi informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terdapat kinerja fiskus. Kemudian pemanfaatan teknologi informasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja fiskus. 

 

 

Kata Kunci:  komitmen organisasi, pemanfaatan teknologi informasi, kesesuaian 

tugas-teknologi informasi, dan kinerja fiskus 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penerimaan pajak merupakan sumber utama pendapatan negara dalam 

pembiayaan pemerintah dan pembangunan. Sebagaimana tercantum dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan 

Keempat Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan bahwa definisi pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban perpajakan untuk 

pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Sesuai falsafa undang-undang 

perpajakan, membayar pajak bukan hanya merupakan kewajiban, tetapi 

merupakan hak dari setiap warga negara untuk ikut berpartisipasi dalam bentuk 

peran serta terhadap pembiayaan negara dan pembangunan nasional. 

Tanggung jawab atas kewajiban pembayaran pajak, sebagai pencerminan 

kewajiban kenegaraan di bidang perpajakan berada pada anggota masyarakat 

sendiri untuk memenuhi kewajiban tersebut. Hal tersebut sesuai dengan sistem 

self assessment yang dianut dalam Sistem Perpajakan Indonesia. Pemerintah 
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dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak, sesuai dengan fungsinya berkewajiban 

melakukan pembinaan/ penyuluhan, pelayanan, dan pengawasan. Dalam 

melaksanakan fungsinya tersebut, Direktorat Jenderal Pajak berusaha sebaik 

mungkin memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai visi dan misi 

Direktorat Jendral Pajak.( Fatimah, 2011, hal. 3) 

Sebagai organisasi pemerintah yang melaksanakan tugas mengumpulkan 

penerimaan negara dan sekaligus berkewajiban memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, peran fungsi Direktorat Jenderal Pajak semakin menjadi penting, 

tidak dapat berbuat atau berperilaku hanya berdasarkan aturan, prosedur, 

ketentuan dan kebiasaan belaka akan tetapi mau tidak mau harus dapat 

memenuhi apa yang dibutuhkan oleh masyarakat melalui pelayanan yang 

terbaik,(Subiyanto, 2014). Adanya pelayanan terbaik dapat membantu 

masyarakat dalam kegiatan pemungutan dan pengumpulan pajak, namun 

berbalik dengan kenyataannya banyak masyarakat yang merasakan aparatur 

perpajakan menghambat dalam proses pelayanan, petugas yang lamban, tidak 

ramah, menunggu terlalu lama dan sebagainya yang dapat menimbulkan 

keluhan dan enggan menyelesaikan urusan kewajiban perpajakan. Seperti 

permasalahan yang terjadi dialami oleh bapak Herman di Muaraenim 

menyatakan 

 

“…..kita diminta bayar pajak dan lain-lain, namun ketika mau bayar pajak 

saja susah, banyak sekali birokrasinya”….(Sripoku 25 September 2016) 
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Dari permasalahan yang dijelaskan maka kinerja fiskus mengalami 

penurunan, yang membuat pemerintah harus melakukan peningkatan kinerja 

fiskus.  

Sebagai upaya pemerintah untuk meningkatkan kinerja fiskus, maka 

pemerintah melakukan beberapa cara misalnya melalui pemberian kompensasi 

yang layak, pemberian motivasi, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 

serta pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu, fiskus diharapkan dapat 

memaksimalkan tanggung jawab mereka setelah dibekali dengan pendidikan 

dan pelatihan yang berkaitan dengan implementasi pekerjaan mereka. Selain itu 

di lingkungan kerja yang nyaman serta pemberian motivasi pada dasarnya 

merupakan hak para karyawan dan kewajiban dari pihak perusahaan untuk 

mendukung kontribusi para karyawannya. 

Karyawan memiliki peran yang besar dan penting dalam kesuksesan sebuah 

organisasi. Tolak ukur keberhasilan organisasi dapat dilihat dari kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan berarti produktivitas dan output karyawan sebagai 

hasil dari pengembangan karyawan, dan akhirnya akan mempengaruhi 

efektivitas organisasi (Hameed dan Waheed dalam Julistia, 2015). Kinerja 

fiskus yang baik dapat dicapai melalui penanaman komitmen organisasi yang 

kuat, melalui pemanfaatan teknologi yang baik dan melalui kesesuaian tugas-

teknologi informasi.  Dasar yang menjadi tuntutan organisasi terhadap 

anggotanya adalah komitmen karyawan terhadap organisasi di tempat bekerja. 

Komitmen organisasi merupakan dimensi perilaku penting yang dapat 

digunakan untuk menilai kecendrungan karyawan untuk bertahan sebagai 
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anggota organisasi. Lindawati (2012) menyatakan komitmen organisasi dapat 

dicapai dengan kemauan dalam diri pegawai untuk melakukannya. pemanfaatan 

teknologi informasi sendiri dapat dikatakan berhasil jika dapat meningkatkan 

kinerja, yang pada akhirnya akan berdampak pada kesuaian tugas dalam kinerja 

suatu perusahaan maupun organisasi. Hasil dari penelitian yang pernah 

dilakukan menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan bagian toko PT Anak Jaya (Julista, 2013) sedangkan 

pemanfaatan teknologi informasi dan kesesuaian tugas-teknologi memiliki 

pengaruh positif terhadap Kinerja Instansi Pemerintah (Chintya, 2015) 

Pada era globalisasi yang ditandai kompetisi super ketat antar individu, 

antara organisasi, dan bahkan antar bangsa, yang kemudian direspon dengan 

reformasi dalam berbagai aspek kehidupan. Bagi kehidupan berorganisasi, tidak 

terkecuali organisasi publik (pemerintah), komitmen tersebut merupakan 

prasyarat mutlak untuk menjaga kelangsungan hidup, stabilitas dan 

pengembangan organisasi. Dalam hal ini, komitmen yang dibutuhkan yakni 

komitmen dari segenap anggota organisasi untuk kepentingan organisasinya. 

Menurut Steers (dalam Susilowati, 2017), komitmen organisasi dalam artian 

ini paling tidak mencakup tiga hal, yaitu: identifikasi atau kepercayaan terhadap 

nilai-nilai organisasi, keterlibatan atau kesediaan untuk berusaha sebaik 

mungkin demi kepentingan organisasi, dan loyalitas atau keinginan untuk tetap 

menjadi anggota organisasi. Tiga dimensi komitmen ini sangat dan strategis 

tidak saja demi kelangsungan dan pengembangan organisasi, tetapi juga bagi 

pegawai dalam meningkatkan kinerjanya. Dengan komitmen organisasional 
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yang tinggi, pegawai akan cenderung berdedikasi tinggi dalam bekerja. Hal ini 

akan sangat membantu pegawai dalam menunjukan kinerja terbaiknya, yang 

pada akhirnya dengan kinerja terbaik itu pegawai akan berpeluang memperoleh 

promosi jabatan. Maka dari itu eksistensi komitmen organisasi sangat 

dibutuhkan bagi kepentingan pegawai dan organisasi. 

Komitmen organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seseorang 

karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut, sedangkan menurut 

Griffin (dalam Rimata, 2014), komitmen organisasi (organisational 

commitment) adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu 

mengenal dan terikat pada organisasinya. Seseorang individu yang memiliki 

komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota sejati 

organisasi. Menurut Luthan (dalam Sutrisni, 2014), komitmen organisasi 

didefinisikan sebagai : (1) keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota 

organisasi tertentu; (2) keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan 

organisasi; (3) keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. 

Dengan kata lain, ini merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan 

pada organisasi dan proses berkelanjutan di mana anggota organisasi 

mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta 

kemajuan yang berkelanjutan. 

Direktorat Jendral Pajak merupakan salah satu pemerintah yang 

menerapkan komitmen organisasi tersebut, namum banyak hal yang terjadi 

akibat lemahnya pegawai dilihat dari pelayanan yang diberikan kepada 
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masyarakat. Seperti halnya yang terjadi di lapangan masyarakat membutuhkan 

laporan yang seharusnya keluar pada saat itu namun dari Kanwil DJP Sumsel 

& Kep. Babel tidak dapat memberikannya dengan alasan yang berbeda-beda  

Dari permasalahan yang di lakukan pegawai maka terjadi penurunan 

komitmen organisasi. sehingga pemerintah harus meperketat dalam penerapan 

komitmen organisasi. 

Faktor kedua yang diduga memengaruhi kinerja fiskus adalah kemajuan dan 

perkembangan teknologi di era globalisasi yang diiringi dengan perkembangan 

sistem informasi berbasis teknologi terjadi begitu pesat. Hal tersebut telah 

memberi pengaruh yang signifikan terhadap penerapan sistem informasi 

akuntansi di dalam suatu organisasi. Sistem informasi dapat dimanfaatkan oleh 

banyak pihak untuk mencapai keunggulan perusahaan melalui kecepatan, 

fleksibilitas, integrasi, dan keakuratan informasi yang dihasilkan (Ratnaningsih, 

dalam Astuti & Dharmadiaksa, 2014). Teknologi saat ini telah menjadi hal 

penting yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan manusia untuk bekerja. 

Bukan hanya di gunakan sebagai suatu alat atau mesin, namun hal ini menjadi 

fenomena baru yang dapat mengubah budaya dan bangsa. Pemanfaatan 

teknologi informasi dimaksudkan untuk membantu setiap kegiatan yang 

dilakukan.  

Peran seorang pegawai sebagai elemen manusia yang mempunyai 

kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dalam menggunakan komputer 

sehari-hari. Pemanfaatan teknologi berhubungan dengan perilaku dan sikap 

antar individu dalam menggunakan teknologi untuk menyelesaikan tugasnya. 
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Pemanfaatan teknologi informasi yang efektif dapat menigkatan kinerja. Hal ini 

sesuai dengan model penerimaan teknologi (technology acceptance model/ 

TAM). TAM (Technology Acceptance Model) menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja. Kinerja berhubungan dengan 

pencapaian serangkaian tugas-tugas yang dilaksanakan oleh karyawan atau 

pegawai didalam organisasi pemerintahan tersebut (Vina, 2010). 

Selain pemanfaatan teknologi informasi, ada hal yang perlu diperhatikan 

dalam bekerja adalah kesesuaian tugas-teknologi. Menurut Darmini dan Putra 

(dalam Nurmalitasari, 2010), keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan 

bergantung kepada bagaimana sistem itu dijalankan, kemudahan sistem itu bagi 

pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. Kesesuaian tugas-

teknologi mempengaruhi perilaku individual untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Kesesuaian tugas dilihat sejauh mana kemampuan karyawan dalam 

menggunakan dan memanfaatkan terknologi informasi dalam melaksanakan 

tugas dan meningkatkan kinerja karyawan. Dengan kesesuaian tugas- teknologi 

informasi dapat membantu kinerja fiskus. tetapi dalam kenyataannya kinerja 

aparatur tidak sesuai dengan kesesuaian tugas-teknologi seperti yang terjadi 

dalam penagihan tunggakan pajak kepada wajib pajak. Wajib pajak yang 

mendapatkan tagihan segera membayarnya namun pada saat pembayaran 

tagihan yang dibebani kepada wajib pajak ternyata lebih besar dibandingkan 

dengan jumlah yang ditagih. Membuat aparatur pajak mendapatkan masalah 

dalam menggunakan teknologi dengan menghitung tunggakan pajak tersebut, 
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dari permasalahan terjadi ini yang menyebabkan penurunan mengenai 

kesesuaian tugas-teknologi didalam kinerja fiskus. 

Kinerja fiskus di dalam perpajakan merupakan kemampuan Direktorat 

Jenderal Pajak mengumpulkan pajak dari masyarakat sebagai reprsentasi 

kebijakan pemerintah. yang meliputi : (tax collecton of cost) perbandingan 

biaya pemungutan pajak dengan penerimaan; (tax coverage radio) 

perbandingan potensi dengan penerimaan pajak; (tax gap ratio) perbandingan 

antara realisasi dengan perencanaan penerimaan pajak, kepatuhan penyampaian 

SPT, dan tunggakan Wajib pajak. Dengan mencapai tujuan tersebut pengalaman 

penggunaan komputer dukungan dari pihak manajemen dan rekan kerja serta 

memudahkan pengoperasian teknologi informasi. 

Pada era pra modernisasi perpajakan tercatat bahwa DJP telah melakukan 

perbaikan besar-besaran di tahun 1983 yang merubah sistem pemungutan pajak 

yang menggunakan official assessment system menjadi self assessment system 

untuk membantu menjalankan fungsi pelayanan perpajakan. Masuk di era 

modernisasi pajak DJP memerlukan dukungan teknologi infomasi yang 

memadai. Semakin maju teknologi DJP mengembangkan beberapa program 

untuk meningkatkan pelayanan kepada wajib pajak yang berupa e-SPT dan e-

Filing. Namun masih terdapat kelemahan dalam sistem pelaporan pajak secara 

manual mengharuskan fiskus untuk melakukan perekaman ulang. Fenomena 

tahun 2016 terjadi permasalahan terhadap e-pajak online yang telah diterapkan 

seperti e-Billing. e-Billing mengalami kegagalan saat pelaporan yang dilakukan 
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wajib pajak serta masalah membayar pajak untuk jenis restoran pajak Jasa Luar 

Negeri. (by Forum pajak, 21 Januari 2016) 

Semakin berkembangnya zaman teknologi, pihak DJP masih belum dapat 

mengatasi keluhan-keluhan dari masyarakat terhadap pelayanan yang di 

diberikan. Dilihat dari fenomena yang terjadi banyak masyarakat yang 

mengeluhkan proses administrasi yang berbelit. Komite Pengawas Perpajakan 

Kementrian Keuangan telah menerima 238 pengaduan dan masukan dari 

masyarakat. Selama tahun 2014-2015 Komite juga telah menerima 196 aduan 

dari masyarakat, dimana 93 persennya didominasi oleh aduan kepada Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP). (LAKIN DJP 2017) 

Penelitian yang dilakukan oleh Arizona, Riniwati, dan Harahap, (2013) 

yang berjudul Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada Dinas Kelautan 

Dan Perikanan Kabupaten Malang) mengatakan secara parsial komitmen 

organisasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan pada kinerja karyawan. 

Sedangkan menurut penelitian Sapitri, (2016) yang berjudul Pengaruh 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Listrik Negara 

Area Pekanbaru mengatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perusahaan Listrik Nasional Area 

Pekanbaru. 

Penelitian yang dilakukan Sari, et all (2017) berjudul Pengaruh 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Aparatur Dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial Pengelolaan Keuangan Pada Satuan 
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Kerja Perangkat Kabupaten Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Jaya 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi aparatur dan 

komitmen organisasi secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial pengelolaan keuangan. Berbeda halnya dengan penelitian Nasir dan 

Oktari, (2013) yang berjudul Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan 

Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Instansi Pemerintah (studi Pada Satuan 

Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kempar), dengan hasil penelitian 

Pemanfaatan Teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah. Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

instansi pemerintahan. 

Menurut Davista & Yoga, (2008) berjudul Pengaruh Kesesuaian Tugas-

Teknologi, Keahlian Pengguna, Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Terhadap Kinerja Karyawan (Survei Pada Karyawan Bank Bagian Akuntansi 

di Kota Surakarta) mengatakan bahwa kesesuaian tugas-teknologi dan keahlian 

pengguna tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh siginifikan terhadap kinerja 

karyawan. Berbalik dengan pernyataan dari Asiyatum, (2012) yang Berjudul 

Pengaruh Kesesuaian Tugas-Teknologi, Keahlian Pengguna, dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan Di BPD Jawa Tengah Kantor 

Cabang Surakarta bahwa Kesesuian tugas-teknologi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan, Keahlian pengguna memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dan pemanfaatan teknologi 
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informasi juga memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Berdasarkan penjabaran diatas, serta ketidakkonsistenan penelitian 

sebelumnya maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh 

Komitmen Organisasi, Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Kesesuaian 

Tugas-Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Fiskus Di KANWIL DJP 

SUMSEL & KEP. BABEL”. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasaran uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah untuk 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi, pemanfaatan teknologi 

informasi dan kesesuaian tugas-teknologi informasi secara parsial terhadap 

kinerja fiskus di Kanwil DJP Sumsel & Kep. Babel? 

2. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi, pemanfaatan teknologi 

informasi dan kesesuaian tugas-teknologi informasi secara simultan 

terhadap kinerja fiskus di Kanwil DJP Sumsel & Kep. Babel? 

 

 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini penulis hanya membahas tentang 

komitmen organisasi, pemahaman tentang pemanfaatan teknologi informasi 

dan kesesuaian tugas-teknologi informasi bagi kinerja fiskus di Kanwil DJP 
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Sumsel & Kep. Babel. Seluruh karyawan yang bekerja di Kanwil DJP Sumel & 

Kep. Babel menjadi responden penelitian. 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Agar penelitian ini jelas, maka tujuan yang dicapai adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, pemanfaatan teknologi 

informasi dan kesesuaian tugas-teknologi informasi secara parsial terhadap 

kinerja fiskus di Kanwil DJP Sumsel & Kep. Babel? 

2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, pemanfaatan teknologi 

informasi dan kesesuaian tugas-teknologi informasi secara simultan 

terhadap kinerja fiskus di Kanwil DJP Sumsel & Kep. Babel? 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan 

manfaat secara teoritis, karena merupakan hasil pengujian mengenai 

komitmen organisasi, pemanfaatan teknologi informasi dan kesesuaian 

tugas-teknologi informasi pada kinerja fiskus Kanwil DJP Sumsel & Kep. 

Babel. 
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2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Kanwil DJP Sumsel & Kep. 

Babel untuk menjadi bahan evaluasi tentang komitmen organisasi yang 

dapat memberikan motivasi dalam pekerjaan, serta pemanfaatan teknologi 

informasi yang efektif dan efesien untuk menaikan kualitas pelayanan. 

 

 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Dalam penyajian hasil penelitian akan disusun dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka yang terdiri dari landasan teori, komitmen 

organisasi, pemanfaatan teknologi, kesesuaian tugas-teknologi 

informasi, kinerja karyawan, membahas penelitian terdahulu. 

Kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang berisi pendekatan penelitian, subjek dan 

objek penelitian, Teknik pengumpulan data, jenis data, teknik 



14 
 

pengambilan sampel, definisi operasional variabel, dan Teknik 

analisis data 

 BAB IV  HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 

pembahasan dari hasil anlisis dan penelitian. 

 BAB V  METODE PENELITIAN 

Berisi dari hasil penelitian dan saran-saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil 

penelitian. 
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